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ABSTRACT

The increasing integration of digital technology in education raises questions about
its effectiveness compared to traditional methods, especially in literacy learning at
the primary school level. This study aims to evaluate and compare the
implementation of manual and digital assessments to understand their impact on
students' literacy development. The research was conducted at SDN 131
Bontobana in Bulukumba Regency, involving 20 fifth-grade students. A descriptive
gualitative approach with a case study design was used to explore how both
assessment types affect student learning. Data collection involved classroom
observations, documentation, and analysis of student performance results from both
manual assessments (written exercises) and digital assessments (using the Quizizz
platform). The findings show that digital assessments tend to increase students’
motivation, engagement, and efficiency due to their interactive nature and instant
feedback features. However, manual assessments still hold a significant role in
evaluating students' deeper understanding, critical thinking, and written expression
skills. The study concludes that integrating both manual and digital assessment
methods can provide a more balanced and effective approach to literacy learning in
primary schools, particularly in rural areas with diverse access to digital resources.

Keywords: Digital Literacy, Assessment Methods, Manual Assessment, Digital
Assessment.
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ABSTRAK

Meningkatnya integrasi teknologi digital dalam dunia pendidikan menimbulkan
pertanyaan mengenai efektivitasnya dibandingkan dengan metode tradisional,
khususnya dalam pembelajaran literasi di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan pelaksanaan asesmen manual
dan digital guna memahami dampaknya terhadap perkembangan literasi siswa.
Penelitian dilakukan di SDN 131 Bontobana, Kabupaten Bulukumba, dengan
melibatkan 20 siswa kelas V. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi bagaimana kedua jenis asesmen
memengaruhi pembelajaran siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
kelas, dokumentasi, dan analisis hasil kinerja siswa dari asesmen manual (latihan
tertulis) dan asesmen digital (menggunakan platform Quizizz). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asesmen digital cenderung meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan efisiensi siswa karena sifatnya yang interaktif serta fitur umpan
balik instan. Namun, asesmen manual masih memiliki peran penting dalam
mengevaluasi pemahaman mendalam, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan ekspresi tertulis siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi
metode asesmen manual dan digital dapat memberikan pendekatan yang lebih
seimbang dan efektif dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar, terutama di
daerah pedesaan dengan akses digital yang beragam.

Kata kunci: Literasi Digital, Metode Asesmen, Asesmen Manual, Asesmen Digital.
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam dunia
pendidikan. Teknologi tidak hanya
mengubah cara manusia mengakses
informasi, tetapi juga mengubah
paradigma pembelajaran dan cara
guru menyampaikan materi kepada
peserta didik. Transformasi ini sejalan
dengan meningkatnya tuntutan akan
keterampilan abad ke-21 yang
mengharuskan siswa tidak hanya
menguasai literasi dasar, tetapi juga
literasi digital, informasi, dan teknologi

komunikasi:.

Salah satu aspek penting dalam
pendidikan dasar yang menjadi
fondasi pembelajaran di jenjang
selanjutnya adalah literasi. Literasi
dalam konteks ini tidak hanya sebatas
kemampuan membaca dan menulis,
tetapi mencakup kemampuan berpikir
kritis, memahami informasi, serta
menyampaikan
efektif2.

gagasan  secara
Literasi yang kuat
memungkinkan siswa untuk lebih
adaptif terhadap perubahan zaman,

termasuk dalam pemanfaatan

teknologi digital sebagai alat bantu

pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan
tersebut, metode asesmen dalam
pendidikan turut mengalami
perubahan. Jika sebelumnya
asesmen dilakukan secara manual
melalui tes tertulis dan observasi
langsung, Kkini telah berkembang
menjadi asesmen berbasis digital.
Asesmen digital memungkinkan guru
untuk mengevaluasi pemahaman
siswa dengan cara Yyang lebih
interaktif, cepat, dan efisien. Aplikasi
seperti Quizizz, Kahoot!, dan Google
Form menjadi contoh platform yang
umum digunakan dalam pembelajaran

digital di sekolah dasars.

Penggunaan asesmen digital

terbukti memiliki sejumlah
keunggulan, seperti meningkatkan
keterlibatan  siswa, = memberikan
umpan balik instan, dan
memungkinkan personalisasi
pembelajaran. Studi oleh Wijaya et al.
(2021) menunjukkan bahwa
penggunaan Quizizz dalam asesmen
formatif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan, dari
sebelumnya 56% menjadi 76%*.

Selain itu, penelitian oleh Nurhayati
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(2021) mencatat adanya peningkatan
nilai rata-rata siswa dari 68,80 menjadi
81,80 ketika menggunakan Quizizz
sebagai alat asesmen, dengan 80%
siswa mencapai kategori tuntas®. Hal
ini  menunjukkan bahwa asesmen
digital dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan efektif

dibandingkan metode konvensional.

Namun demikian, efektivitas
asesmen digital tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial dan
infrastruktur teknologi di lingkungan
tempat asesmen diterapkan. Di
beberapa wilayah, khususnya daerah
terpencil atau tertinggal, keterbatasan
akses terhadap perangkat digital,
koneksi internet yang tidak stabil,
serta kesiapan guru dan siswa
menjadi tantangan tersendiri. Sebuah
Mustakim  (2022)

mengungkapkan bahwa digitalisasi

kajian  oleh

pendidikan di daerah 3T (terdepan,
terluar, dan tertinggal) masih
menemui banyak kendala, mulai dari
sarana prasarana hingga
keterampilan literasi digital guru dan

siswa®.

Lebih  jauh lagi, muncul

kekhawatiran di beberapa negara
tentang

dampak penggunaan

teknologi secara berlebihan dalam
pendidikan dasar. Swedia, misalnya,
baru-baru ini mengalihkan kembali
fokus kurikulum dari penggunaan
perangkat digital ke buku cetak dan
keterampilan dasar seperti menulis
tangan dan membaca buku fisik.
Pemerintah  Swedia berpendapat
bahwa keterampilan literasi dasar
tidak boleh tergantikan oleh teknologi,
dan terlalu dini mengenalkan
perangkat digital  justru bisa
mengganggu perkembangan

kemampuan literasi anak”.

Dengan latar belakang
tersebut, penting untuk mengkaji
secara mendalam efektivitas dan
perbandingan antara asesmen
manual dan asesmen digital dalam
konteks pembelajaran literasi di
sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan
di SDN 131 Bontobana, sebuah
sekolah dasar yang terletak di wilayah
Bulukumba, Sulawesi Selatan.
Sekolah ini menjadi representasi dari
sekolah dengan keterbatasan akses
teknologi, sehingga cocok untuk
menjadi tempat eksplorasi terhadap
kedua metode asesmen tersebut.
Tujuannya adalah untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas masing-

masing metode dalam meningkatkan
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literasi siswa kelas V dan untuk
melihat bagaimana asesmen digital
dapat diadaptasikan secara optimal di
lingkungan pendidikan dasar dengan

keterbatasan sumber daya.

Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan strategi
pembelajaran yang tepat dan berbasis
data untuk memperkuat kemampuan
literasi siswa, serta memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
kebijakan asesmen yang relevan,
inklusif, dan kontekstual. Penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi
sekolah dasar lain dalam memilih
pendekatan asesmen yang paling
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

mereka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian adalah 20 siswa kelas V
SDN 131

dikumpulkan melalui

Bontobana. Data
observasi
kegiatan asesmen, dokumentasi
visual, dan hasil tes dari dua jenis
asesmen yang berbeda. Asesmen
manual melibatkan pemberian teks

bacaan naratif dengan soal uraian

yang dirancang untuk mengukur
pemahaman mendalam. Sebaliknya,
asesmen digital menggunakan
platform Quizizz dengan soal pilihan
ganda, yang menekankan pada
efisiensi dan respon cepat.

Siswa yang terlibat dalam
penelitian memiliki latar belakang
sosial ekonomi  beragam, dan
sebagian besar belum memiliki
pengalaman signifikan dalam
menggunakan perangkat digital untuk
pembelajaran. Oleh karena itu,
asesmen digital memberikan
pengalaman baru yang menarik
sekaligus menantang.

Sebelum pelaksanaan, soal-soal
asesmen melalui proses validasi oleh
guru dan dosen ahli. Aspek yang
dinilai meliputi kesesuaian konten
dengan kompetensi dasar, tingkat
kesulitan, dan relevansi konteks. Hal
ini  dilakukan untuk memastikan
instrumen mengukur aspek literasi
secara adil di kedua jenis asesmen.

Untuk menjamin keandalan data,
digunakan teknik triangulasi dengan
membandingkan  hasil asesmen,
tanggapan siswa, serta observasi
peneliti. Catatan lapangan digunakan
sebagai pendukung dalam menarik
interpretasi yang lebih bermakna dari

data yang diperoleh.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perbandingan antara
asesmen manual dan digital dalam
meningkatkan literasi digital siswa
kelas V di SDN 131 Bontobana.

Asesmen dilakukan dalam dua
tahap yang berbeda, yaitu asesmen
manual dan asesmen digital dengan
menggunakan  platform  Quizizz.
Berikut adalah hasil temuan dari
masing-masing asesmen yang

kemudian akan dibahas lebih lanjut.

1. Hasil Asesmen Manual

Pada asesmen manual, siswa
diberikan soal berbentuk bacaan dan
soal uraian. Proses pengerjaan
dilakukan secara tertulis dan dikoreksi
langsung oleh guru. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan ketekunan dan
kesungguhan dalam menjawab soal,
meskipun  mereka membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan
dengan asesmen digital. Siswa
cenderung fokus pada pemahaman
materi, dan umpan balik langsung dari

guru memberikan kesempatan bagi

siswa untuk memperbaiki kesalahan

mereka secara lebih mendalam.

Namun, keterbatasan utama
dari asesmen manual adalah waktu
yang dibutuhkan untuk memeriksa
dan memberikan umpan balik kepada
siswa. Guru perlu meluangkan waktu
ekstra untuk membaca dan menilai
jawaban siswa satu per satu. Selain
itu, asesmen manual juga tidak
memberikan hasil secara langsung,
yang dapat mengurangi tingkat
motivasi siswa yang menginginkan

umpan balik cepat.

2. Hasil Asesmen Digital (Quizizz)

Pada asesmen digital yang
menggunakan platform Quizizz, siswa
mengerjakan soal berbasis pilihan
ganda melalui perangkat seperti
ponsel atau komputer. Salah satu
kelebihan utama yang ditemukan
adalah bahwa proses asesmen
menjadi lebih efisien, karena penilaian
dilakukan secara otomatis dan siswa
bisa langsung melihat hasilnya

setelah menjawab soal.

Antusiasme siswa terhadap
asesmen digital sangat tinggi. Siswa
menunjukkan peningkatan motivasi

dan semangat yang lebih besar saat
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mengerjakan soal melalui Quizizz

dibandingkan  dengan  asesmen
manual. Hal ini mungkin dipengaruhi
oleh elemen gamifikasi dalam platform
tersebut, seperti leaderboard, poin,
dan tantangan yang memicu rasa
kompetitif di antara siswa. Namun,
beberapa siswa yang memiliki
keterbatasan dalam penggunaan
perangkat digital atau literasi digital
merasa kesulitan dalam mengakses
dan mengoperasikan platform ini

dengan lancar.

3.Perbandingan Temuan Asesmen

Manual dan Digital

Dalam perbandingan antara asesmen
manual dan digital, ditemukan

beberapa perbedaan signifikan:

1. Kecepatan Pengerjaan:

Siswa cenderung menyelesaikan soal
lebih cepat saat menggunakan
Quizizz dibandingkan dengan
asesmen manual. Hal ini karena
format pilihan ganda memungkinkan
siswa untuk menjawab soal dengan
lebih cepat, sementara soal uraian
dalam asesmen manual
membutuhkan waktu lebih lama untuk

menjawab secara detail.

2. Motivasi dan Keterlibatan:

Asesmen digital melalui Quizizz
berhasil meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Siswa lebih aktif
dan antusias dalam mengerjakan soal
dibandingkan  dengan  asesmen
manual. Asesmen digital memberikan
elemen hiburan yang menarik,
sementara asesmen manual lebih
kaku dan terkadang dapat

menurunkan semangat siswa.

1. Keterbatasan Teknologi:

Salah satu tantangan utama yang
ditemukan pada asesmen digital
adalah keterbatasan akses perangkat
di kalangan siswa. Tidak semua
siswa memiliki perangkat pribadi
yang dapat digunakan  untuk
mengakses platform Quizizz, yang
dapat mempengaruhi efektivitas
asesmen. Selain itu, keterbatasan
literasi digital di beberapa siswa juga
menjadi hambatan dalam proses

asesmen digital ini.

2. Keterampilan Pemahaman
Mendalam:
Meskipun asesmen digital
menawarkan kecepatan dan

efisiensi, asesmen manual lebih

memberikan ruang bagi siswa untuk
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berpikir secara mendalam dan
menghasilkan jawaban yang lebih
terperinci. Dalam asesmen manual,
siswa dapat menggali lebih dalam
pemahaman  mereka terhadap
materi, terutama pada soal uraian
yang membutuhkan analisis lebih
kritis. Sebaliknya, asesmen digital
lebih berfokus pada kecepatan dan
akurasi dalam memilih jawaban yang

benar.

Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
asesmen manual memiliki
keuntungan dalam mendalamkan
pemahaman siswa, karena
memungkinkan siswa untuk
menjelaskan pemikirannya secara
lebih  bebas. Asesmen ini juga
memberikan kesempatan bagi guru
untuk memberikan umpan balik yang
lebih personal dan langsung. Namun,
kekurangan dari asesmen manual
adalah waktu yang lebih lama untuk
penilaian dan keterbatasan dalam
memberikan umpan balik yang cepat

kepada siswa.

Sementara  itu, asesmen
digital menggunakan platform seperti
Quizizz lebih efisien dalam hal waktu.

Proses penilaian otomatis

memungkinkan siswa untuk
mengetahui hasilnya segera setelah
mengerjakan  soal.  Penggunaan
teknologi digital dalam asesmen juga
berhasil meningkatkan antusiasme
siswa, dengan elemen-elemen
gamifikasi yang ada di Quizizz yang
mampu memotivasi siswa untuk lebih
aktif dalam mengikuti asesmen.
Namun, akses perangkat yang
terbatas dan keterbatasan literasi
digital di sebagian siswa menjadi
hambatan yang perlu diperhatikan.
Oleh karena itu, penerapan asesmen
digital di daerah-daerah dengan
keterbatasan infrastruktur teknologi
memerlukan dukungan dari pihak
sekolah untuk menyediakan
perangkat yang memadai serta

pelatihan literasi digital untuk siswa.

D. Kesimpulan
Asesmen manual dan digital
memiliki  kekuatan yang saling

melengkapi. Asesmen manual
memberikan ruang bagi refleksi dan
eksplorasi mendalam, sementara
asesmen digital mendukung motivasi
dan efisiensi. Oleh karena itu,
kombinasi keduanya
direkomendasikan agar proses

pembelajaran literasi berjalan optimal.
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Guru perlu dibekali pelatihan
penggunaan aplikasi asesmen digital
dan strategi pedagogis yang sesuai.
Selain itu, dukungan infrastruktur dari
sekolah dan partisipasi orang tua
sangat menentukan keberhasilan
integrasi asesmen digital dalam

konteks sekolah dasar.
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